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Kicen Titip Sal
Badan Kehormatan DPRI) Temui Dewan

SEMARAPURA,TRIBUN
BALI - Sudah lima hari anggo
ta DPRD Kungkung,I Wayan
Kicen Adnyana mendekam di
balik jeruji Polres Klungkung.
Politikus yang terjerat duga-
an korupsi dana bansos pura
tersebut ditemui Badan Ke-
hormatan (BK) DPRD Klung-
kung, I Komang Gede Ludia
dan I Made Jana, Senin (10/4.

"Kami memastikan Pak Ki-
cen ditahan, sekaligus melihat
kondisinya selama mendekam
di tahanan," ujar Ketua BK
DPRD Klungkung, I Komang
Gede Ludra, Senin (10/4.

Ludra dan Jana sepakat ber-
temu dengan Kicen di ruangan
Kasat Reskrim Polres Klung-
kung. Ini kali pertama Kicen

Ludra danJana sepakatber- berdasarkan pada pp 16/2010
temudenganKicendiruangan tentang Tata Tertib DpR din
Kasat Reskrim Polres Klung- W 27 /2009 tentang MD3 di-

|<ung. Ini kali pertama Kicen jelaskary meskipun ditahan se-
keluar ruang tahanan usai di- lama masih menjadi tersangka
tahan lima hari lalu. Wajahnya seorang anggota dewan ma-
tampakpucat. Penampilannya sih mendapatkan hak penuh
pun zudah tidak seperti saat ia kecuali tunjangan perjalanan
berada di luar tahanan. Ia ha- dinas.
nya mengenakan kaus oblong Beberapa tunjangan lain
berwarna putih, celana pen- seperti tunjangan perumah-
dekyangtampaklusuh. an dan biaya komunikasi

Sebelum keluar dari ruang akan dicabut setelah yang
tahanan, Kicen menjinjing bersangkutan berstatui ter-
sandal dari ruangannya. Ia dakwa dan kasusnya sudah
berjalan berlahan bersama sampai di pengadilan. "Jadi
penyidik Tipikor untuk mene- terkait pendapatan Kicen se-
muiduarekannyayangsudah bagai anggota dewan, saat
menanti di ruanganan bersa- ini menerima penghasilan
ma dengan Kasat Reskrim, I sekitar 40 persen dari seluruh
Made Dwi Agus Wifawan. penghasilan sebagai anggota

Setelah memasuki ruang- Dewan DPRD Klungkung,"
an, ia tidak melempar senyum kata Ludra.
sedikitpun ke rekannya ter- Saat Kicen berstatus terdak-
sebut. Hanya berjabat tangan wa, BK DPRD Klungkung me-
dan langsung duduk. Per- miliki wewenang mendesak

Klungkung dengan Kicen ber-
langsung terutup. Pertemuan
tidak sampai 15 menit. Ludra
dan ]ana keluar ruangan. Se-
mentara Kicen kembali men-
dekam di'jeruji besi.

"Saya sampaikan salam dari
teman-teman dewan kepada
beliau, dan sebaliknya, Kicen

iuga tadi menitipkan salam ke
teman-teman di DPRD Klune-
kung," kata Ludra.

Selain untuk menjenguk
Kicen, BK juga menyampai-
kan hal terkait dengan hak- 

,

hak Kicen sebagai anggota
Dewan. Ludra menielaskan,

ngirim surat ke Gubemur Bali
terkait pemberhentian semen-
tara Kicen Adnyana sebagai
anggota DPRD. Pemberhenti-
an sementara tersebut dilaku-
kan sampai proses pengadilan
selesai dan ada keputusan te-
tap (inkrocht).

"Kami baru menemui Ki-
cen dan baru berkomentar

karena menghormati proses
pengadilan. Intinya kami ti-
dak mau membuat gaduh,
selama proses hukum sedang
berjalan. Sejauh ini keadaan
Kicen masih sehat. Kicen
juga mengungkapkan me-
nerima dan akan menjalani
proses hukumnya," ungkap
Ludra. (mit)

m
BERTEMU - Kicen (kiri) bertemu dentgan anggota Badan
Kehomatan DPRD Klungkung di Polres Klungkung, Senin (10/7).

Lengkap

Saat Kicen berstatus terdak-
wa, BK DPRD Klungkung me-
miliki wewenang mendesak

bincangan antara BK DPRD Ketua DPRD Klungkung me-

KETUA DPC Partai Gerindra Klungkung, I Wayan Baru akan me-
neruskan surat pemberitahuan penahanan Wayan Kicen ke
DPD Gerindra Bali, dan DPP Partai Gerindra di Jakarta."Sebe-
lum kami terima surat pemberitahuan penahaan Kicen dari poli-
si, surat itulah yang akan kami lampirkan dan kirim ke DPD dan
DPP Nanti DPP lah yang memutuskan bagaimana proses se-
lanjutnya," kata pria yangf juga menjabat sebagai Ketua DPRD
Klungkung tersebut.

Kicen baru bisa diproses PAW (penggantian antar waktu), bila
sudah ada surat keputusan pencabutan KTA (Kartu Tanda Ang-
gota) dari DPP Partai Gerindra. ltupun masih akan berproses di
DPRD Klungkung. "DPP pasti paham. Ketika Kicen ditahan, ang-
gota kami berkurang. Sementara, dalam bertugas di dewan perso-
nel kami harus lengkap," ucap Baru. (mlt)
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